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ABSTRACT

Anisotropic Pre Stack Depth Migration method haerbearried out for 2D seismic reflection data ome.i
SP-2043. This method was chosen to construct geofegtures and the subsurface structure. The dinthas
research is applying an assumption of the anisatropediaby velocities variation vs angle in Pre Stack Depth
Migration to get a better structure imaging.

The simplest form of anisotropic media (VTI (VetiTransverse Isotropy) was used. Theoreticallig thrm
requires two parameters to describe the media,ehm® d and¢. J is an anisotropy parameter that describe
velocity variation near to vertical while is an anisotropy parameter that describe velosifyiation near to
horizontal. Combination of ande¢ describes the non hyperbolic component of movawedid also controls the true
depth. The anisotropic velocity interval is derivBom transformation of isotropic velocity intervand ¢
anisotropic parameters. The anisotropic velocityused for Pre Stack Depth Migration, and then rmiron
anisotropic interval velocityg interval. The process should be done until getfiatiened event on every CRP
(Common Reflection Point) gathers.

In this research, the P wave anisotropy depth imggs applied on real data sefhe section resulted from
anisotropic Pre Stack Depth Migration method shawpattern of reflector to be more continuity raththian
isotropic Pre Stack Depth Migration. The anisotioftre Stack Depth Migration produce a section whicts
clearer fault image and has change to be the trueeftector position. Base on well and seismic deddculation
process, an anisotropic parameter is in the ranfedgl — 0,09. Generally, Anisotropy Pre Stack Dedigration
method gave better result than isotropy Pre StagftB Migration.
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INTISARI

Telah dilakukan penelitian pada lintasan SP-204yde metod®re Stack Depth Migratioanisotropi untuk
data seismik refleksi 2D. Metode ini dipilih agaapét menggambarkan struktur bawah permukaan yduily le
sempurna. Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengaglikan asumsi medium anisotropi dengan variasifetea
terhadap sudut pada metofee Stack Depth Migrationntuk memperoleh hasil pencitraan yang lebih baik.

Medium anisotropi yang digunakan pada penelitiannierupakan asumsi paling sederhana, yafiu
(Vertical Transverse Isotropypecara teoritis, dibutuhkan 2 parameter untuk mekipsikan medium ini, yaite
dan J. 6 merupakan parameter anisotropi yang mendeskripsieaiasi kecepatan terhadap amadmar vertical
sedangkar mendeskripsikan variasi kecepatan terhadap @eah horizontal kombinasi dari kedua parameter ini
mendeskripsikan komponemon hyperbolicpadamoveoutdan é juga merupakan kontrol terhadap kedalaman
sebenarnya. Kecepatan interval anisotropi diperohatalui transformasi dari kecepatan isotropi keeatan
anisotropi dengan menggunakan parameter anisalydqgicepatan anisotropi ini digunakan untuk prd2esStack
Depth Migration dan kemudian dilakukan perbaikan pada kecepatarval anisotropi, intervad hingga diperoleh
eventyang datar pad@RP(Common Reflection Poingather.

Pada penelitian ini, anisotropi gelombang P diganaada data lapangan. Secara umir, Stack Depth
Migration anisotropi menghasilkaimage yang lebih baik dibanding’re Stack Depth Migrationisotropi.
Penampang seismik yang dihasilkan d#&te Stack Depth Migrationanisotropi dalam penelitian ini,
memperlihatkan reflektor yang lebih kontinymagepatahan yang lebih baik, dan perubahan pada peflisktor.
Parameter anisotropiyang didapatkan dari perhitungan data sumur dam skismik besarnya dalam range -0,1 —
0,09.

Kata kunci: AnisotropiPre Stack Depth Migratio(PSDM), VTI
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Metode seismik telah banyak digunakan sebagaiwalatk menggambarkan keadaan
lapisan bumi di bawah permukaan (struktur geologgkan tetapi terkadang hasil rekaman
seismik tidak dapat menggambarkan struktur geotlmgigan baik. Hal ini disebabkan oleh
adanya struktur geologi yang kompleks seperti keg@an lapisan, sesar, pembajian, sinklin,
antiklin, kubah diapir, intrusi batuan beku dan aggbnya. Sifat-sifat dasar penjalaran
gelombang elastis dalam medium dan asumsi-asunmgj glagunakan saat pengambilan dan
pengolahan data juga berpengaruh pada keakuraddnUy@aya yang dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut adalah dengan mengembangkan tp&ngambilan dan pengolahan data
seismik dengan lebih baik lagi. Perkembangan telgialalam pengambilan data tidak begitu
pesat tetapi sebaliknya teknik pengolahan datangeisistru mengalami kemajuan yang sangat
berarti. Salah satu proses yang penting dalam pamgegan teknik pengolahan data sesimik
adalah proses migrasi (Juwita, 200¥)grasi data seismik adalah suatu proses pengoldatn
seismik yang bertujuan untuk memetakawent-eventseismik pada posisi yang sebenarnya
(Sheriff dan Geldart, 1995).

Secara umum di dalam pengolahan data seismik darpiatasi, biasanya bumi atau
medium yang diukur diasumsikan memiliki sifat-sifiatk yang sama dengan mengabaikan arah
penjalaran gelombang seismik, atau dengan kata dsebut sebagai isotropi. Dalam
kenyataanya efek anisotropi ditemukan dalam medm@ah permukaan bumi (Levin, 1971).
Winterstein (1990) mendefinisikan ulang bahwa anigp adalah variasi satu atau lebih dari
sifat sampel terhadap arah. Variasi sifat sampedritara lain kecepatan, atenuasi, permeabilitas
dan lain-lain. Selain itu Thomsen (2002) mendsika@nya sebagai kebergantungan kecepatan
gelombang seismik terhadap sudut pengukuran pesjatgelombang. Banik (1987) menyatakan
bahwa sifat-sifat fisik gelombang seismik memilkeébergantungan terhadap arah, sehingga
dengan mengabaikan anisotropi dapat menyebabkaalakes yang fatal dalam pencitraan
seismik berupanispositioningmagestruktur bawah permukaan.




Permasalahanmaging dan positioning merupakan keunggulafPre Stack Depth
Migration dibandingkarPre Stack Time Migrationntuk kasus struktur kompleks yang disertai
variasi kecepatan secara lateral. Keakuratan sebdibkan karena kemampuan met@daStack
Depth Migrationuntuk melakukarfocusingterhadap suatu titik reflektor pada kondisi dimana
terjadi perubahan kecepatan secara lateral. Pamsegitre Stack Depth Migratignvelocity
model buildingmenjadi kunci keberhasilan dalam pencitraan bawatmpkaan dan asumsi
medium yang digunakan pada prosetcity model buildingpun memiliki pengaruh yang besar.
Asumsi medium isotropi memiliki masalah dalam halakuratanpositioning dan kualitas
imaging hal ini disebabkan asumsi medium isotropi tidalibatkan variasi kecepatan terhadap
arah (Cholik, 2008).

Triarto (2007) melakukan pengolahan data seismilknggenakan asumsi isotropi,
dimana kondisi bawah permukaan bumi dianggap sebagsan-lapisan homogen isotropi,
sehingga penjalaran gelombang ke segala arah dddsamsama. Padahal pada kenyataannya,
kondisi bawah permukaan bumi sangat kompleks, tidakya struktur lapisannya yang
bervariasi namun juga struktur internal lapisanvaeasi, sehingga penjalaran gelombang di
bawah permukaan akan menghasilkan kecepatan yamgdaebeda bergantung pada arah.
Kompleksitas ini disebabkan oleh tekstur minergléa, komposisi mineral penyusun batuan
dan adanya rekahan skala mikro serta bergs&rvoiryang semakin kompleks sehingga asumsi
isotropi menjadi tidak tepat lagi. Cholik (2008) lalaikan studi kasud’re Stack Depth
Migration anisotropi menggunakan dat#shore.Hasilnya memperlihatkan bahvimage yang
dihasilkan dengan pengolah®me Stack Depth Migratiomnisotropi lebih baik dibandingkan
hasil pengolaharPre Stack Depth Migratiorisotropi. Pada penelitian ini akan dilakukan
pengolahan dengan menggunalme Stack Depth Migratioranisotropi pada datanshore
(land).

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam tugas akhalicoba suatu konsep migrasi
kedalaman yang menggunakan prinsip migrasi intefiethhoff dengan mengaplikasikan
parameter-parameter anisotropi untuk mendapatkamb@an bawah permukaan yang benar.
Medium yang digunakan diasumsikan beropertical Tranverse IsotropyMedium tersebut
berupa perlapisan batuan yang terdapat beberapa stsna dan sesar-sesar kecil. Proses
migrasinya dilakukan dengan metoBee Stack Depth Migratioranisotropi untuk kawasan




kedalaman. Kemudian hasilnya akan dibandingkan alefge Stack Depth Migratioryang

menggunakan tinjauan medium isotropi pada datangerefleksi 2D.

1.2. Perumusan Masalah

Pengolahan data seismik dengan metde Stack Depth Migratiodengan pendekatan
medium bumi adalah isotropi akan menyebahikésgpositioningdanimagingyang kurang baik,
sehingga tidak mampu memberikan suatu hasil gamb@aah permukaan bumi sebagaimana
mestinya. Apakah metod&re Stack Depth Migratioanisotropi mampu memberikan pencitraan
(imaging yang lebih baik dan mampu memberil@sitioningyang lebih akurat dibandingkan
Pre Stack Depth Migratiorsotropi?

1.3. Batasan Masalah

Pada peneliltian ini permasalahan dibatasi pada:
a. Gelombang yang dianalisis adalah gelombang P.
b. Pengolahan data dilakukan dengan mef@eStack Depth Migratian

c. Data sumur yang digunakan adalah data kecepatamigahg PV/;).

1.4.  Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Membandingkan dan menganalisis kemampuwm® Stack Depth Migrationdengan
menggunakan asumsi medium isotropi (PSDM isotrajgi) medium anisotropi (PSDM
anisotropi).

2. Melakukan penentuan parameter anisotropi dengarggoeakan kecepatan gelombang P
dari data sumudan seismik.

.



15. Manfaat Penditian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1. Mendapatkammagestruktur bawah permukaan yang benar sehingga nremgah tahapan
interpretasi.
2. Dapat menunjukan bahwa pengolahan data seismigademenggunakan metoBee Stack
Depth Migrationanisotropi memberikan hasil pencintraangging bawah permukaan yang
lebih baik dibandingkan deng&me Stack Depth Migratioisotropi.
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